


 Soleram so…leram soleram anak yang manis

 Anak manis janganlah dicium sayang

 Kalau dicium merahlah pipinya

 Anak manis janganlah dicium sayang

 Kalau dicium merahlah pipinya

 Satu dua tiga dan empat

 Kalau tuan dapat kawan baru kawan lama dilupakan jangan

 Kalau tuan dapat kawan baru kawan lama dilupakan jangan

 Jalan-jalan ke pasar baru jangan lupa belilah roti

 Ini lagu jaman tempo dulu tuan Mungkin sekarang dikenang



 Soleram-soleram, Soleram anak yang manis..

 Anak manis janganlah dicium sayang..

 Kalau dicium merahlah pipinya..

 Begitu penggalan lirik dari lagu Soleram yang mengamanatkan kepada anak-anak
yang hendak tidur. Amanat untuk menjaga kehormatannya. Amanat untuk menjaga
harga dirinya. Amanat untuk mempertahankan malu sebagai budayanya. 
Sebagaimana firman Allah SWT: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat.” (An-Nur: 30)

 Ayat di atas merupakan antisipasi agar muda-mudi tidak terjerumus ke dalam
paham-paham keduniaan yang menghalalkan segala perbuatan tercela dan
merusak pikiran generasi muda.






